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PERANCANGAN INTERIOR

KLINIK DERMATOLOGI MYDERVIA YOGYA

DENGAN PENDEKTAN HEALING ENVIRONMENT

ABSTRACT

The phenomenon of appearance is often in the spotlight in today's
modern era, because maintaining appearance is a concern for everyone
because it can affect a person's psychology in carrying out daily activities.
An attractive appearance is also believed to increase one's self-confidence.
One of the supporting appearances by caring for skin health. Not only to
increase self-confidence, being aware of maintaining healthy skin is very
important because sensitive skin is the first line of defense against disease,
protecting internal organs, and the skin can also send messages about the
health of the body inside. Everyone has their own way of caring for and
maintaining skin health, such as consulting and treating special specialists
such as a dermatology beauty clinic. A dermatology clinic is a beauty
clinic that performs special skin care that tends to be more medical,
therefore a good clinical environment design is needed by prioritizing
patient comfort. Designs that are often displayed in dermatology clinics
tend to pay less attention to good design for space users, there are still
many clinics that only pay attention to aesthetic elements that seem rigid
and not universal. That way the main focus in designing dermatology
clinics is by using the method design thinking. Method Design thinking is a
method that is focused on space users, so it is one of the suitable design
concepts to be presented in the design of dermatology clinics using the
concept approach healing environment. It is hoped that the dermatology
clinic can provide a comfortable and memorable atmosphere for patients
who are undergoing treatment and also staff who are working.

Keywords: Appearance, Dermatology Clinic, Healing Environment
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PERANCANGAN INTERIOR

KLINIK DERMATOLOGI MYDERVIA YOGYA

DENGAN PENDEKTAN HEALING ENVIRONMENT

ABSTRAK

Fenomena penampilan kerap menjadi sorotan di era modern
sekarang, karena menjaga penampilan menjadi perhatian bagi semua
orang karena hal itu dapat memengaruhi psikologis seseorang dalam
melakukan aktivitas keseharian. Penampilan yang menarik juga dipercaya
dapat meningkatkan kepercayaan diri seseorang. Salah satu penunjang
penampilan dengan peduli terhadap kesehatan kulit. Tidak hanya untuk
meningkatkan kepercayaan diri, sadar akan menjaga kesehatan kulit sangat
penting karena dan cukup sensitif kulit merupakan garis pertahanan
pertama untuk melawan penyakit, pelindung organ dalam, dan kulit juga
dapat mengirimkan pesan terhadap kesehatan tubuh di dalam. Tiap orang
memiliki cara masing-masing dalam merawat dan menjaga kesehatan kulit,
seperti melakukan konsultasi dan perawatan ke dokter spesialis khusus
seperti klinik kecantikan dermatologi. Klinik dermatologi merupakan
klinik kecantikan yang melakukan perawatan khusus kulit yang cenderung
lebih medis, oleh karena itu sangat diperlukan desain lingkungan di klinik
yang baik dengan mengutamakan kenyamanan bagi pasien. Desain yang
kerap ditampilkan dalam klinik dermatologi cenderung kurang
memperhatikan desain yang baik bagi pengguna ruang, masih banyak
klinik yang hanya memperhatikan unsur estetika yang terkesan kaku dan
tidak universal. Dengan begitu fokus utama dalam perancangan klinik
dermatologi dengan melakukan metode design thinking. Metode design
thinking merupakan metode yang di fokuskan kepada pengguna ruang,
dengan begitu salah satu konsep desain yang cocok untuk dihadirkan
dalam perancangan klinik dermatologi dengan menggunakan konsep
pendekatan healing environment. Hal tersebut diharapkan klinik
dermatologi dapat menghadirkan suasana nyaman dan berkesan bagi
pasien yang sedang melakukan perawatan dan juga staf yang sedang
bekerja.
Kata Kunci : Penampilan, Klinik Dermatologi, Lingkungan
Penyembuhan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari- hari penampilan merupakan hal yang

sangat diperhatikan karena hal itu dapat memengaruhi kepercayaan diri

seseorang, mulai dari anak usia dini hingga orang tua lanjut usia dan

juga semua gender. Salah satu penunjang penampilan itu dengan peduli

terhadap kesehatan kulit. Tidak hanya untuk meningkatkan kepercayaan

diri, sadar akan menjaga kesehatan kulit sangat penting karena kulit

merupakan garis pertahanan pertama untuk melawan penyakit,

pelindung organ dalam, dan kulit juga dapat mengirimkan pesan

terhadap kesehatan tubuh di dalam.

Tiap orang memiliki cara masing-masing dalam merawat dan

menjaga kesehatan kulit, seperti melakukan perawatan di rumah,

maupun langsung berkonsultasi perawatan ke dokter spesialis khusus

seperti klinik kecantikan dermatologi. Klinik kecantikan dermatologi

merupakan layanan kesehatan yang diberikan dokter spesialis untuk

memeriksa, memberi perawatan pada pasien, dan juga memantau

kesehatan kulit secara komprehensif. Pelayanan dalam klinik kecantikan

berupa treatment - treatment dengan peralatan khusus dan biasanya

dilayani oleh dokter spesialis kulit bersertifikat dan dibantu terapis atau

staf kecantikan yang sudah bersertifikat.

Secara umum prosedur yang dilakukan dokter kulit dalam

memeriksa pasien yang pertama kali dilakukan yaitu memeriksa kondisi

pasien dengan mekanisme standar, setelah itu dokter akan menyarankan

perawatan selanjutnya sesuai dengan kondisi kulit pasien. Untuk

melakukan perawatan ada manfaat dan juga risiko efek samping sari

prosedur yang akan dijalankan. Dalam menerima pengobatan dan

perawatan ada proses penyembuhan, di mana pasien harus mendapatkan

fasilitas yang mengutamakan kenyamanan bagi pasien seperti desain

lingkungan yang ada di dalam klinik.
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Desain lingkungan yang baik harus terfokus pada aktivitas yang

akan dilakukan pengguna ruang bukan hanya pasien, tetapi dokter dan

staf. Salah satu konsep desain yang dapat diterapkan dalam klinik yaitu

konsep healing environment. Penerapan konsep healing environment

pada lingkungan kinik akan memengaruhi faktor psikologis pada

pengguna ruang, seperti pengurangan rasa sakit, pengurangan perasaan

tertekan pada saat melakukan treatment pasien dan juga dapat

meningkatkan produktivitas dan kepuasan pekerja di dalam klinik.

Desain lingkungan yang bersih dan higiene juga merupakan standar

dalam praktik medis, dengan begitu harus menjadi perhatian khusus.

Desain klinik yang baik dan unik juga merupakan strategi yang dapat

menarik pasien.

Klinik kecantikan yang akan dirancang berada di tengah kota

Yogyakarta. Dari hasil analisis yang dilakukan bahwa masih sedikit

klinik yang kurang memperhatikan desain lingkunga kenyaman pasien

yang kebanyakan hanya memperhatikan unsur estetika dan terkesan

kaku membosankan, akan tetapi salah satu tujuan konsumen datang

untuk melakukan perawatan adalah dengan mencari suasana yang relaks

dalam melakukan perawatan. Oleh karena itu, Klinik Dermatologi

Mydervia Yogya ingin menciptakan klinik yang memperhatikan

kenyamanan pada saat pasien melakukan perawatan kulit dengan

menghadirkan desain lingkungan baik dengan pendekatan healing

environment.

B. Metode Desain

1. Proses Desain / Diagram Pola Pikir

Pada perancangan klinik Dermatologi Mydervia

menggunakan proses desain yang dipopulerkan oleh seorang

pendiri IDEO David Kelly - Tim Brow, dan Roger Martin, yaitu

design thinking. Design Thinking merupakan proses berulang

dimana desainer berusaha memahami pengguna/ manusia (human
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centered) untuk dapat mengidentifikasi strategi inovasi dan solusi

dalam menyelesaikan masalah secara kreatif dan praktis. Design

thinking memiliki lima tahap desain menurut Hasso Plattner

Institute of Design at Stanford atau d.school, yaitu empathise,

define, ideate, prototype, dan test.

Design thinking sangat berguna bagi desainer untuk

mengatasi masalah -masalah yang bersifat mendalam, dengan

melakukan reframing yang berfokus pada pengguna, menciptakan

ide-ide kreatif pada brainstorming, serta melakukan pendekatan

langsung dengan membuat sketsa - sketsa ide, prototype, dan

testing. Siklus pengulangan yang terdapat pada metode design

thinking ini menghasilkan solusi terbaik pada hasil akhir, karena

tidak selalu berfokus terhadap satu tahap, akan tetapi bisa saling

berkesinambungan antara yang tahap satu dengan lainnya.

2. Metode Desain

Dalam per ancangan ini metode desain thinking tersusun

atas beberapa tahapan, di mana yang nantinya dapat membantu

Gambar 1.1 Bagan Proses Desain
(Sumber: Educatin Design Foundation diakses maret 2022)
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desainer untuk melakukan perancangan. Tahapan yang diusulkan

oleh Institut Desain Hasso- Plattner di Stanford (d.School) terdapat

5 tahap model, meliputi empathize, define, ideate, prototype, dan

test.

a. Empathize

Tahap awal dalam metode design thinking ini merupakan

tahap menyelesaikan masalah dengan cara menanamkan sikap

empati. Dengan melakukan empati terhadap pengguna ruang

dapat menggunakan prinsip user centered agar lebih mudah

memahami setiap kebutuhan dan keinginan dari pengguna ruang

klinik Dermatologi Mydervia. Pada tahap empati ini melakukan

analisis terhadap beberapa klinik kecantikan di Yogyakarta.

Tahapan - tahapan yang dilakukan adalah:

1) Observasi

Observasi ini dapat diawali dengan mengamati situasi

di klinik, melihat kegiatan apa saja yang dilakukan di klinik

dan mencatat poin - poin masalah yang ada di sekitar

lapangan.

2) Interview

Interview yang penulis lakukan dengan wawancara

terhadap user tentang pengalaman pada saat memasuki atau

berkunjung ke klinik dermatologi. Kemudian menanyakan

keinginan dan kebutuhan apa saja yang harus dipenuhi pada

klinik dermatologi/ kecantikan.

3) Pengumpulan Data

Pengumpulan data penulis mengambil foto-foto

dokumentasi lapangan terdiri dari ruangan yang akan di

desain, mengumpulkan data-data pelengkap yang

berhubungan dengan klinik dermatologi mydervia dan

mencari data literatur untuk pelengkap perancangan.
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b. Define

Tahap define ini merupakan proses mencari problem

statement dari pengguna ruang klinik dermatologi dan juga

keinginan pengguna ruang di klinik dermatologi/ kecantikan,

dengan membuat poin-poin permasalahan dan keinginan

pengguna ruang. Permasalahan tersebut dapat ditemukan

berdasarkan data- data sebelumnya. Tahapan - tahapan yang

dilakukan adalah:

1) Human- centered design criteria

Membuat daftar poin - poin permasalahan di lapangan

berdasarkan kebutuhan dan keinginan kemudian membuat

kriteria yang difokuskan pada pengguna ruang klinik

dermatologi.

2) Problem statement

Setelah menganalisis menganalisis permasalahan yang

ada sesuai dengan kriteria yang sudah dilakukan sebelumnya,

kemudian di cari garis besar permasalahan yang akan

dijadikan sebuah problem statement.

c. Ideation

Tahap ideasi ini merupakan tahap lanjutan setelah

memahami masalah dan keinginan dari pengguna ruang klinik

dermatologi dengan melakukan eksplorasi ide - ide yang akan

menjawab masalah desain. Tahapan pengembangan ide ini

berupa brainstorming atau mapping idea, kemudian mencari

inspirasi desain untuk membantu pengembangan ide, setelah ide

dasar perancangan terkumpul hasil akhir dari ideasi ini berupa

gambar sketsa 2d dalm bentuk poster. Tahapan - tahapan yang

dilakukan adalah:
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1) Braindstromming/ Mapping idea

Membuat diagram pemetaan ide dengan pusat

permasalahan yang sudah ditentukan. Menuangkan semua ide ke

dalam pemetaan yang saling berhubungan yang nantinya dapat

terlihat rencana pemecahan masalah pada perancangan klinik

dermatologi/ kecantikan.

2) Inspiration idea/ Moodboard

Mencari inspirasi gambaran melalui media sosial terkait

rencana perancangan klinik dermatologi/ kecantikan atau

mengunjungi langsung klinik yang sejenis. Inspirasi yang

dilakukan akan menjadi gambaran salah satu kriteria dalam

pemilihan ide.

3) Sketsa idea

Membuat sketsa dari ide- ide inspirasi sebelumnya yang

sudah dicari dan dipilih untuk membantu memahami gambaran

tentang wujud desain klinik dermatologi/ kecantikan yang akan

di rancang nantinya.

4) Prototyping

Tahap ini merupakan tahap merealisasikan ide yang

sudah terkumpul dan disetujui dalam tahap awal. Bertujuan

untuk melihat lebih nyata lagi kelemahan dan kelebihan ide

yang sudah terpilih yang nantinya akan tercipta solusi atau ide

baru. Prototyping dibuat dari sketsa - sketsa alternatif,

kemudian dibuat dalam bentuk 3D modeling.

d. Test

Tes merupakan tahap akhir di mana dilakukan evaluasi dari

ide yang sudah diwujudkan menjadi prototype 3D modeling.

Dalam proses ini akan mendapatkan feedback dari konsultasi

yang dilakukan secara berkala dengan dosen pembimbing. Test

yang dilakukan ini berguna untuk menyempurnakan hasil akhir

perancangan klinik Dermatologi Mydervia Yogyakarta.
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